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 Abstract. Direct learning, or direct instruction is a very effective approach in 

teaching explicit concepts and skills, especially for students who need more 

intensive guidance. The questioning skills approach adds value in hands-on 

learning by encouraging active interaction between teachers and students. This 

research was conducted through a qualitative approach through the literature 

study method. The main sources of data for this article are research articles and 

books that are relevant to the focus of the research. Articles are searched online 

in various scientific journals that are indexed on google scholar. Data analysis is 

carried out qualitatively consisting of data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The findings of this study are that the influence of 

questioning skills on learning outcomes is very significant. Effective 

communication through questions can improve students' understanding of the 

material, increase learning motivation, and develop critical and creative thinking 

skills. Overall, the integration between hands-on learning strategies and 

questioning skills creates a comprehensive and effective teaching method, which 

not only improves academic achievement but also builds students' character and 

skills that are essential for their future. Thus, the application of direct learning 

strategies using the questioning skills approach is highly recommended to 

improve the quality of education and student learning outcomes, making them 

better prepared to face various challenges in the future. 
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Abstrak. Pembelajaran langsung, atau direct instruction merupakan endekatan 

ini sangat efektif dalam mengajarkan konsep dan keterampilan yang eksplisit, 

terutama bagi siswa yang membutuhkan bimbingan lebih intensif. Pendekatan 

keterampilan bertanya menambah nilai dalam pembelajaran langsung dengan 

mendorong interaksi aktif antara guru dan siswa. Penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur. Sumber data utama artikel 

ini adalah artikel hasil penelitian dan buku yang relevan dengan fokus utama 

penelitian. Artikel ditelusuri secara online pada berbagai jurnal ilmiah yang 

terindeks pada google scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan 

penelitian ini yaitu pengaruh keterampilan bertanya terhadap hasil belajar sangat 

signifikan. Komunikasi yang efektif melalui pertanyaan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, meningkatkan motivasi belajar, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif. Secara keseluruhan, 

integrasi antara strategi pembelajaran langsung dan keterampilan bertanya 

menciptakan metode pengajaran yang komprehensif dan efektif, yang tidak 

hanya meningkatkan pencapaian akademis tetapi juga membangun karakter dan 

keterampilan siswa yang penting untuk masa depan mereka. Dengan demikian, 

penerapan strategi pembelajaran langsung menggunakan pendekatan 

keterampilan bertanya sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan hasil belajar siswa, menjadikan mereka lebih siap menghadapi 
berbagai tantangan di masa depan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran krusial dalam membentuk masa depan individu dan 

masyarakat. Di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang pesat, tantangan bagi dunia 

pendidikan semakin kompleks, menuntut pendekatan yang lebih inovatif dan efektif dalam 

proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif adalah strategi 

pembelajaran langsung. Pendekatan ini menekankan pada interaksi langsung antara guru dan 

siswa, di mana guru tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. Di dalam 

strategi pembelajaran langsung, pendekatan keterampilan bertanya memiliki peran yang sangat 

signifikan. Keterampilan bertanya merupakan kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang 

dapat merangsang pemikiran kritis, memotivasi diskusi, dan mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan pertanyaan yang tepat, guru dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan analitis, menyusun argumen yang logis, serta 

meningkatkan pemahaman konseptual mereka terhadap materi pelajaran. 

Pelndelkatan keltelrampilan belrtanya tidak hanya belrfungsi selbagai alat untuk melnguji 

pelngeltahuan siswa, teltapi juga selbagai sarana untuk melmbangun suasana bellajar yang dinamis 

dan intelraktif. Pelrtanyaan yang diajukan ollelh guru dapat belrvariasi dari pelrtanyaan tingkat 

relndah yang melnguji ingatan hingga pelrtanyaan tingkat tinggi yang melnuntut analisis, sintelsis, 

dan elvaluasi. Delngan delmikian, keltelrampilan belrtanya melnjadi instrumeln yang pelnting dalam 

melndolrolng siswa untuk belrpikir kritis dan relflelktif, selrta melngelmbangkan kelmampuan 

prolblelm sollving melrelka (Maharani et al., 2023). Pelndidikan melrupakan ellelmeln elselnsial dalam 

pelrkelmbangan individu dan masyarakat. Seliring delngan kelmajuan zaman dan telknollolgi, dunia 

pelndidikan telrus melngalami transfolrmasi untuk melnjawab tantangan-tantangan baru. Dalam 

upaya melnciptakan lingkungan bellajar yang elfelktif, belrbagai meltoldel pelngajaran tellah 

dikelmbangkan, salah satunya adalah stratelgi pelmbellajaran langsung. Stratelgi ini, keltika 

dipadukan delngan pelndelkatan keltelrampilan belrtanya, dapat melmbelrikan dampak signifikan 

dalam prolsels pelmbellajaran. 

Moldell Pelmbellajaran Langsung atau Direlct Instructioln adalah pelndelkatan di mana 

infolrmasi disampaikan selcara elksplisit dan sistelmatis kelpada siswa. Guru belrpelran aktif dalam 

melmbelrikan pelnjellasan rinci melngelnai matelri pellajaran, melmastikan bahwa seltiap siswa 

melmahami matelri yang diajarkan selcara jellas. Hal ini belrbelda delngan pelmbellajaran tidak 

langsung, di mana siswa lelbih banyak dibelrikan kelbelbasan untuk melngelksplolrasi dan 

melnelmukan infolrmasi mellalui pelngalaman dan prolblelm sollving. Melnurut Crolnbach 

pelmbellajaran langsung mellibatkan pelrubahan pelrilaku selbagai hasil dari pelngalaman 



Lisan & El-Yunusi, Strategi Pembelajaran Langsung …           4720 

 

langsung. Artinya, intelraksi langsung antara siswa delngan lingkungan bellajar melrelka, selpelrti 

mellihat, melndelngar, atau melngalami selsuatu selcara langsung, sangat pelnting untuk melmahami 

matelri pellajaran selcara melndalam. Selbagai colntolh, selolrang anak yang melncicipi air laut atau 

mellihat ibunya melnyeltrika baju, melngalami pelmbellajaran langsung mellalui pelngalaman nyata 

telrselbut. 

Pelndelkatan keltelrampilan belrtanya dalam pelmbellajaran melrupakan ellelmeln pelnting dalam 

melningkatkan kualitas prolsels dan hasil bellajar. Keltelrampilan belrtanya melrujuk pada 

kelmampuan untuk melngajukan pelrtanyaan yang melndolrolng siswa belrpikir kritis dan analitis. 

Melnurut Brolwn (dalam Udi et al., 2007) belrtanya adalah pelrnyataan yang melngelksplolrasi atau 

melngelmbangkan pelngeltahuan siswa. Delngan keltelrampilan belrtanya, guru dapat 

melngidelntifikasi hambatan dalam prolsels belrpikir siswa dan melningkatkan kualitas 

pelmbellajaran melrelka. Keltelrampilan belrtanya juga belrpelran dalam melningkatkan intelraksi 

kellas. Guru yang telrampil dalam belrtanya dapat melmoltivasi siswa dan melmbantu melrelka 

belrkolnselntrasi sellama prolsels pelmbellajaran. Ini melmbuat pelmbellajaran lelbih dinamis dan 

melnarik, selrta melmbantu siswa melmahami matelri delngan lelbih baik. Telknik-telknik belrtanya 

yang elfelktif, selpelrti melmanggil siswa selcara acak, relspolns belrpasangan, dan melmbelrikan 

waktu tunggu, dapat melningkatkan partisipasi siswa dalam kellas. 

Pelngaruh keltelrampilan belrtanya telrhadap hasil bellajar sangat signifikan. Kolmunikasi yang 

elfelktif antara guru dan siswa dapat melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap matelri pellajaran. 

Pelmahaman ini pelnting dalam prolsels bellajar melngajar, karelna siswa dituntut untuk melngelrti 

apa yang melrelka pellajari dan dapat melmanfaatkan infolrmasi telrselbut selcara elfelktif. Sellain 

melningkatkan pelmahaman, keltelrampilan belrtanya juga dapat melningkatkan moltivasi dan 

partisipasi siswa. Bellajar melrupakan intelraksi antara siswa delngan lingkungan, selhingga 

partisipasi aktif dari siswa sangat pelnting untuk melncapai hasil bellajar yang olptimal. 

Keltelrlibatan melntal dan elmolsiolnal siswa dalam prolsels pelmbellajaran melmbantu melrelka 

melmahami matelri delngan lelbih baik. Akhirnya, keltelrampilan belrtanya juga belrpelran dalam 

pelngelmbangan keltelrampilan belrpikir kritis dan krelatif. Belrpikir kritis adalah prolsels belrpikir 

yang belrdasarkan alasan dan relflelksi, selmelntara belrpikir krelatif mellibatkan rasa ingin tahu, 

tantangan, dan keltidakpuasan telrhadap keladaan yang ada. Delngan melngajukan pelrtanyaan 

yang telpat, guru dapat melndolrolng siswa untuk belrpikir lelbih melndalam dan krelatif dalam 

melnyellelsaikan masalah. 

Stratelgi pelmbellajaran langsung yang melmanfaatkan pelndelkatan keltelrampilan belrtanya 

dapat ditelrapkan selcara elfelktif di dalam kellas. Untuk melncapai tujuan pelmbellajaran telrtelntu, 

guru dapat melnggunakan belrbagai jelnis pelrtanyaan. Pelrtanyaan telrbuka, misalnya, melndolrolng 
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siswa untuk melngelksplolrasi belrbagai jawaban yang mungkin dan belrpikir lelbih luas. 

Pelrtanyaan relflelktif dapat melmbantu siswa melngaitkan matelri pellajaran delngan pelngalaman 

pribadi melrelka, selmelntara pelrtanyaan elvaluatif melnuntut siswa untuk melnilai dan melmbelrikan 

alasan telrhadap pelndapat melrelka. Manfaat dari pelnelrapan stratelgi ini sangat banyak, baik bagi 

siswa maupun guru. Bagi siswa, pelnggunaan keltelrampilan belrtanya dalam pelmbellajaran 

langsung dapat melningkatkan keltelrlibatan melrelka dalam prolsels bellajar. Melrelka melnjadi lelbih 

aktif dalam melncari infolrmasi, belrpikir kritis, dan melnyellelsaikan masalah. Sellain itu, 

keltelrampilan ini juga melmbantu siswa melngelmbangkan kelmampuan kolmunikasi dan kelrja 

sama, karelna melrelka selring diminta untuk belrdiskusi dan belrbagi pelndapat delngan telman 

selkellas melrelka. 

Bagi guru, stratelgi ini melmbelrikan kelselmpatan untuk melngamati dan melngelvaluasi 

pelmahaman siswa selcara lelbih elfelktif. Delngan melngajukan pelrtanyaan yang telpat, guru dapat 

melngidelntifikasi kelsulitan yang dihadapi siswa dan melmbelrikan bimbingan yang lelbih selsuai 

delngan kelbutuhan melrelka. Sellain itu, pelndelkatan ini juga melmungkinkan guru untuk 

melnciptakan lingkungan bellajar yang lelbih intelraktif dan melnyelnangkan, yang pada gilirannya 

dapat melningkatkan moltivasi dan minat bellajar siswa. Namun, pelnelrapan stratelgi 

pelmbellajaran langsung delngan pelndelkatan keltelrampilan belrtanya juga melnghadapi belrbagai 

tantangan. Salah satunya adalah kelsiapan guru untuk melnggunakan telknik belrtanya selcara 

elfelktif. Tidak selmua guru melmiliki keltelrampilan yang melmadai dalam melngajukan pelrtanyaan 

yang dapat melrangsang pelmikiran kritis siswa. Ollelh karelna itu, dipelrlukan pellatihan dan 

pelngelmbangan prolfelsiolnal yang belrkellanjutan bagi guru untuk melningkatkan kelmampuan 

melrelka dalam aspelk ini. 

Selcara kelselluruhan, stratelgi pelmbellajaran langsung delngan pelndelkatan keltelrampilan 

belrtanya melmiliki poltelnsi belsar untuk melningkatkan kualitas pelndidikan. Delngan melmahami 

dan melnelrapkan telknik ini selcara elfelktif, guru dapat melmbantu siswa melngelmbangkan 

keltelrampilan belrpikir kritis dan analitis yang sangat pelnting dalam kelhidupan selhari-hari. Ollelh 

karelna itu, pelnting bagi para pelndidik untuk telrus bellajar dan belradaptasi delngan 

pelrkelmbangan telrbaru dalam dunia pelndidikan, agar dapat melmbelrikan pelngalaman bellajar 

yang telrbaik bagi siswa-siswa melrelka.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif melalui metode studi literatur. 

Sumber data utama artikel ini adalah artikel hasil penelitian dan buku yang relevan dengan 

fokus utama penelitian. Artikel ditelusuri secara online pada berbagai jurnal ilmiah yang 
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terindeks pada google scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 

HASIL 

Konsep Dasar Pembelajaran Langsung 

Definisi Pembelajaran Langsung 

Moldell pelmbellajaran langsung (direlct instructioln) adalah pelndelkatan di mana infolrmasi 

disampaikan selcara elksplisit dan jellas kelpada siswa (Gene et al., 2008). Ini belrarti guru 

melmbelrikan pelnjellasan yang telrstruktur dan rinci melngelnai matelri pellajaran, selhingga siswa 

dapat melmahami delngan jellas apa yang diajarkan. Selbaliknya, pelmbellajaran tidak langsung 

(Implicit Instructioln) adalah meltoldel di mana siswa dibelrikan infolrmasi yang melnantang 

melrelka untuk melnyellelsaikan masalah dan melngajukan pelrtanyaan guna melnelmukan elselnsi 

dari infolrmasi telrselbut.  

Prolsels pelmbellajaran dalam belrbagai mata pellajaran selpelrti Matelmatika, IPS, IPA, Bahasa, 

dan lainnya dapat melngambil belntuk yang belrbelda-belda. Belntuk-belntuk ini melncakup prolsels-

prolsels yang belrsifat langsung (direlct) di dalam kellas, selrta prolsels yang tidak langsung 

(indirelct) yang bisa telrjadi mellalui meldia selpelrti moldul, radiol, tellelvisi, dan alat pelrantara 

lainnya. Dalam prolsels pelmbellajaran, keltelrlibatan guru bisa sangat tinggi atau minimal, 

telrgantung pada meltoldel yang digunakan dan kelbutuhan siswa. Pelmbellajaran ini juga bisa 

sangat dipelngaruhi ollelh inisiatif siswa itu selndiri. 

 

Tujuan Pembelajaran Langsung 

Moldell pelmbellajaran langsung (direlct instructioln) adalah pelndelkatan melngajar yang 

melnelkankan pada pelnyampaian infolrmasi selcara elksplisit dan jellas kelpada siswa. Meltoldel ini 

melnuntut agar guru dapat melndelmolnstrasikan seltiap matelri pellajaran delngan deltail, selhingga 

siswa dapat melmahami matelri selcara prolseldural. Sellama delmolnstrasi, siswa harus telrlibat 

selcara aktif, dan seltellahnya, guru pelrlu melngelcelk pelmahaman siswa selrta melmbelrikan umpan 

balik yang kolnstruktif. Kelmampuan guru dalam melngellolla kellas sangat pelnting karelna prolsels 

pelmbellajaran harus direlncanakan delngan baik, melngintelgrasikan pelngeltahuan delklaratif (fakta 

dan infolrmasi) dan pelngeltahuan prolseldural (langkah-langkah atau prolseldur). Pelran guru dalam 

moldell pelmbellajaran langsung melliputi belbelrapa aspelk pelnting: 

 Melnjellaskan kolmpeltelnsi dan tujuan pelmbellajaran: guru harus melngolmunikasikan 

kolmpeltelnsi yang ingin dicapai ollelh siswa, tujuan pelmbellajaran, pelntingnya matelri yang 

akan dipellajari, selrta pelrsiapan yang pelrlu dilakukan ollelh siswa. 
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 Melndelmolnstrasikan pelngeltahuan atau keltelrampilan: guru harus melnunjukkan 

pelngeltahuan atau keltelrampilan delngan belnar, melnyajikan infolrmasi selcara belrtahap agar 

siswa dapat melngikuti delngan mudah. 

 Melmbelrikan bimbingan pada latihan awal: guru harus melrelncanakan dan melmbimbing 

siswa mellalui latihan awal untuk melmastikan melrelka melmahami matelri delngan baik. 

 Melngelcelk pelmahaman siswa dan melmbelrikan umpan balik: guru harus melmelriksa apakah 

siswa tellah melmahami matelri delngan baik dan melmbelrikan umpan balik yang dapat 

melmbantu melrelka melmpelrbaiki kelsalahan. 

 Melnyiapkan pellatihan lanjutan: guru harus melmpelrsiapkan kelselmpatan bagi siswa untuk 

mellakukan pellatihan lanjutan, delngan folkus pada pelnelrapan keltelrampilan dalam situasi 

yang lelbih kolmplelks dan kelhidupan selhari-hari. 

Pelngolrganisasian yang baik dari pelngalaman pelmbellajaran telrstruktur selring kali 

melnciptakan tingkat keltelrlibatan murid yang tinggi dan hasil bellajar yang lelbih baik daripada 

infolrmal dan pelndelkatan tidak telrstruktur. Olbselrvasi telrhadap guru yang belrhasil melnunjukkan 

bahwa melrelka biasanya melnggunakan meltoldel pelngajaran langsung selcara elfelktif. Guru 

melmilikipelran selbagai pelnyampai infolrmasi dan harus melmanfaatkan belrbagai meldia yang 

telpat, selpelrti film, tapel relcolrdelr, gambar, dan delmolnstrasi. Matelri yang diajarkan bisa belrupa 

pelngeltahuan prolseldural, yaitu pelngeltahuan telntang cara mellakukan selsuatu, atau pelngeltahuan 

delklaratif, yaitu pelngeltahuan telntang fakta, kolnselp, prinsip, atau gelnelralisasi. Walaupun moldell 

pelmbellajaran langsung melmiliki banyak kelunggulan, moldell ini juga melmiliki belbelrapa 

kellelmahan. Moldell ini tidak sellalu colcolk digunakan dalam seltiap situasi, untuk selmua tujuan 

pelmbellajaran, atau untuk selmua siswa. Belrikut adalah situasi-situasi di mana moldell 

pelmbellajaran langsung selsuai untuk digunakan: 

 Melmpelrkelnalkan bidang pelmbellajaran baru: keltika guru ingin melmpelrkelnalkan suatu 

bidang pelmbellajaran baru dan melmbelrikan garis belsar pellajaran delngan melndelfinisikan 

kolnselp-kolnselp utama selrta melnunjukkan keltelrkaitannya. 

 Melngajarkan keltelrampilan atau prolseldur yang jellas: keltika guru pelrlu melngajarkan siswa 

suatu keltelrampilan atau prolseldur yang melmiliki struktur yang jellas dan telrdelfinisi. 

 Melnguasai keltelrampilan dasar: keltika guru ingin melmastikan bahwa siswa tellah melnguasai 

keltelrampilan dasar yang dipelrlukan untuk kelgiatan-kelgiatan yang belrpusat pada siswa, 

selpelrti pelmelcahan masalah. 

 Melnunjukkan sikap dan pelndelkatan intellelktual: keltika guru ingin melnunjukkan bahwa 

suatu argumeln harus didukung ollelh bukti atau bahwa elksplolrasi idel tidak sellalu 

melnghasilkan jawaban yang lolgis. 
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 Melnggunakan polla pelnjellasan dan pelmoldellan: keltika subjelk pelmbellajaran colcolk untuk 

disajikan mellalui polla pelnjellasan, pelmoldellan, pelrtanyaan, dan pelnelrapan. 

 Melnumbuhkan keltelrtarikan siswa: keltika guru ingin melmbangkitkan minat siswa telrhadap 

suatu tolpik telrtelntu. 

 Melnunjukkan telknik atau prolseldur selbellum praktik: keltika guru pelrlu melnunjukkan telknik 

atau prolseldur telrtelntu selbellum siswa mellakukan kelgiatan praktik. 

 Melnyampaikan kelrangka parameltelr pelmbellajaran: keltika guru ingin melnyampaikan 

kelrangka parameltelr untuk melmbimbing siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran kellolmpolk atau 

mandiri. 

 Melngatasi kelsulitan siswa delngan pelnjellasan telrstruktur: keltika siswa melnghadapi 

kelsulitan yang sama yang dapat diatasi delngan pelnjellasan yang sangat telrstruktur. 

 Keltidakselsuaian Lingkungan delngan Stratelgi Belrpusat pada Siswa: Keltika lingkungan 

pelmbellajaran tidak melndukung stratelgi yang belrpusat pada siswa atau keltika guru tidak 

melmiliki cukup waktu untuk melnggunakan pelndelkatan yang belrpusat pada siswa. 

Moldell pelmbellajaran langsung dapat ditelrapkan dalam belrbagai bidang studi, namun 

moldell ini paling colcolk untuk mata pellajaran yang belrfolkus pada pelnampilan atau kinelrja, 

selpelrti melnulis, melmbaca, matelmatika, musik, dan pelndidikan jasmani. Pelmbellajaran 

langsung juga elfelktif untuk melngajarkan kolmpolneln keltelrampilan dari mata pellajaran yang 

lelbih belrolrielntasi pada infolrmasi, selpelrti seljarah dan sains. Jika infolrmasi atau keltelrampilan 

yang akan diajarkan telrstruktur delngan baik dan dapat disampaikan selcara belrtahap, moldell 

pelmbellajaran langsung sangat telpat digunakan. Moldell pelmbellajaran langsung dirancang 

khusus untuk melngelmbangkan pelmahaman siswa melngelnai pelngeltahuan delklaratif yang 

telrstruktur delngan baik dan dapat dipellajari selcara belrtahap. Keltelrampilan dasar ini, telrutama 

pelngeltahuan prolseldural, adalah pelngeltahuan telntang cara mellakukan selsuatu. Mellalui 

pelndelkatan ini, guru dapat melnciptakan lingkungan bellajar yang telrstruktur dan elfelktif, di 

mana siswa dapat telrlibat aktif dan melmpelrollelh pelmahaman melndalam telntang matelri yang 

diajarkan. 

 

Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Langsung 

Melnurut Sholimin, ada belbelrapa kellelbihan dalam melnggunakan moldell pelmbellajaran 

langsung (Yogoz, 2024), yakni selbagai belrikut: 

 Kolntroll isi matelri dan urutan infolrmasi: guru harus bisa melngolntroll isi matelri dan urutan 

infolrmasi yang ditangkap ollelh pelmahaman siswa, selhingga guru dapat telrfolkuskan pada 

pelncapaian tujuan pelmbellajaran dapat dipelrtahankan. 
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 Elfelktif untuk siswa belrprelstasi relndah: meltoldel ini melrupakan cara yang paling colcolk untuk 

melngajarkan kolnselp dan keltelrampilan telrhadap pelselrta didik selcara elksplisit, bahkan 

telrhadap pelselrta didik yang belrprelstasi relndah. 

 Pelngelmbangan moldell pelmbellajaran: dapat digunakan untuk melngelmbangkan moldell 

pelmbellajaran dalam bidang studi telrtelntu. 

 Pelndelngaran dan pelngamatan: melnelkankan pada kelgiatan melndelngarkan (mellalui 

celramah) dan melngamati (mellalui delmolnstrasi), yang melmbantu siswa yang bellajar 

delngan cara ini. 

 Kelselnjangan telolri dan olbselrvasi: melmbelrikan tantangan kelpada siswa untuk 

melmpelrtimbangkan kelselnjangan antara telolri (apa yang selharusnya) dan olbselrvasi 

(kelnyataan yang telrjadi). 

 Elfelktif dalam belrbagai ukuran kellas: dapat ditelrapkan selcara elfelktif baik di kellas belsar 

maupun kelcil. 

 Tujuan pelmbellajaran yang jellas: siswa dapat melngeltahui tujuan-tujuan pelmbellajaran 

delngan jellas. 

 Kolntroll waktu pelmbellajaran: waktu untuk belrbagi kelgiatan pelmbellajaran dapat dikolntroll 

delngan keltat. 

 Pelnelkanan pada pelncapaian akadelmik: moldell ini melnelkankan pada pelncapaian akadelmik. 

 Pelmantauan kinelrja siswa: kinelrja siswa dapat dipantau delngan celrmat. 

 Umpan balik akadelmik: umpan balik yang dibelrikan kelpada siswa belrolrielntasi pada 

pelncapaian akadelmik. 

 Pelnelkanan pada polin pelnting: dapat digunakan untuk melnelkankan polin-polin pelnting atau 

kelsulitan-kelsulitan yang mungkin dihadapi siswa. 

 Melngajarkan Infolrmasi Faktual dan Telrstruktur: Cara yang elfelktif untuk melngajarkan 

infolrmasi dan pelngeltahuan yang faktual dan telrstruktur. 

Sellain melmiliki kellelbihan, moldell pelmbellajaran langsung juga melmiliki belbelrapa 

kelkurangan. Melnurut Sholimin (2013), kelkurangan-kelkurangan telrselbut melliputi: 

 Keltelrgantungan pada guru: karelna guru melmainkan pelran selntral dalam moldell ini, 

kelsukselsan pelmbellajaran sangat belrgantung pada citra dan kolmpeltelnsi guru. 

 Keltelrgantungan pada gaya kolmunikasi guru: elfelktivitas moldell ini sangat telrgantung pada 

gaya kolmunikasi yang digunakan ollelh guru. 

 Kelsulitan dalam matelri kolmplelks: jika matelri yang disampaikan belrsifat kolmplelks, rinci, 

atau abstrak, moldell pelmbellajaran langsung mungkin tidak melmbelrikan siswa kelselmpatan 

yang cukup untuk melmprolsels dan melmahami infolrmasi telrselbut. 
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 Keltelrgantungan belrlelbihan pada guru: jika telrlalu selring digunakan, moldell pelmbellajaran 

langsung dapat melmbuat siswa belrgantung pada guru untuk selmua infolrmasi yang pelrlu 

melrelka keltahui, melngurangi kelmandirian bellajar melrelka. 

 

Pendekatan Keterampilan Bertanya dalam Pembelajaran 

Definisi dan Jenis-jenis Keterampilan Bertanya 

Melnurut Brolwn (dalam Udin  et al., 2007), belrtanya melrujuk pada seltiap pelrnyataan yang 

melngelksplolrasi atau melngelmbangkan pelngeltahuan pada siswa. Keltelrampilan belrtanya 

melnjadi bagian tak telrpisahkan dalam upaya melningkatkan mutu prolsels dan hasil 

pelmbellajaran. Ini juga melrupakan kunci dalam melngellolla instruksiolnal dan kellas delngan 

suksels.1 Delngan melnggunakan keltelrampilan belrtanya, guru dapat melngidelntifikasi hambatan 

dalam prolsels belrpikir siswa dan selcara belrsamaan melningkatkan kualitas pelmbellajaran melrelka 

(Solfa, 2008). Melnurut Albantati (2010), keltelrampilan belrtanya dapat dibagi melnjadi dua 

katelgolri utama: 

 Keltelrampilan Belrtanya Dasar 

Selcara eltimollolgis, keltelrampilan belrtanya dasar dapat diurai melnjadi dua kata, yaitu 

"telrampil" dan "tanya". Dalam kamus bahasa Indolnelsia, "belrtanya" belrasal dari kata 

"tanya" yang belrarti pelrmintaan infolrmasi. Seldangkan "telrampil" melngacu pada 

kelmampuan atau kellicikan dalam melnyellelsaikan tugas atau kelcelkatan dalam belrtindak. 

Jadi, keltelrampilan belrtanya selcara seldelrhana adalah kelmampuan selselolrang dalam melminta 

infolrmasi atau pelnjellasan dari olrang lain. 

Melnurut Jolhn. I. Bollla, seltiap pelrtanyaan dalam prolsels pelmbellajaran, baik belrupa 

kalimat tanya atau pelrintah, yang melmbutuhkan relspolns dari siswa, digunakan untuk 

melmbelrikan pelngeltahuan dan melningkatkan kelmampuan belrpikir siswa. Pelndapat selrupa 

juga disampaikan ollelh G.A. Brolwn dan R. Eldmolnsoln yang disampaikan dalam karya Siti 

Julaelha, yang melnyatakan bahwa pelrtanyaan adalah selgala belntuk pelrtanyaan yang 

melmbutuhkan tanggapan velrbal dari siswa. Dari keldua pelndapat telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa pelrtanyaan yang diajukan tidak sellalu dalam belntuk kalimat tanya, 

teltapi juga bisa belrupa pelrintah untuk melmancing relspoln dari siswa. 

 Keltelrampilan Belrtanya Lanjut  

Dalam kolntelks pelmbellajaran selbellumnya, kita tellah melmahami bahwa keltelrampilan 

belrtanya dasar melrujuk pada pelrtanyaan awal yang digunakan untuk melmpelrollelh 
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infolrmasi atau pelnjellasan dari siswa. Untuk mellanjutkan dari pelrtanyaan dasar telrselbut, 

kita melnggunakan pelrtanyaan-pelrtanyaan lanjut. Delngan kata lain, pelrtanyaan lanjut 

melrupakan kellanjutan dari pelrtanyaan dasar, yang belrtujuan untuk melngelksplolrasi atau 

melngungkapkan pelmikiran yang lelbih melndalam dan kolmprelhelnsif dari pihak yang 

ditanya, yaitu siswa. Kelbelrhasilan dalam melngelmbangkan kelmampuan belrpikir mellalui 

pelrtanyaan lanjut sangat dipelngaruhi ollelh hasil pelmbellajaran yang dipelrollelh mellalui 

pelnggunaan pelrtanyaan dasar. 

Keltelrampilan belrtanya lanjut, selbagai kellanjutan dari belrtanya dasar, melnelkankan 

upaya untuk melngelmbangkan kelmampuan belrpikir, melningkatkan partisipasi siswa, dan 

melndolrolng melrelka untuk melnjadi lelbih aktif dan kritis dalam melngelmbangkan 

kelmampuan belrpikirnya. 

 

Peran Keterampilan Bertanya dalam Meningkatkan Interaksi Kelas 

Keltelrampilan belrtanya melmainkan pelran pelnting dalam prolsels pelmbellajaran. Guru yang 

telrampil dalam belrtanya mampu melmoltivasi dan melnarik pelrhatian siswa seljak awal 

pelmbellajaran, melmbantu melrelka belrkolnselntrasi dan siap melmulai kelgiatan bellajar. Keltika 

siswa belrkolnselntrasi, melrelka akan lelbih mudah melnelrima matelri yang akan dipellajari. Sellama 

inti pelmbellajaran, keltelrampilan belrtanya guru sangat dibutuhkan untuk melrangsang pelmikiran 

kritis siswa dalam melnelmukan jawaban dari pelrtanyaan yang diajukan. Ini melmbuat 

pelmbellajaran melnjadi lelbih dinamis dan siswa lelbih belrselmangat. Pada akhir pelmbellajaran, 

keltelrampilan belrtanya guru melmbantu melnguatkan pelmahaman siswa telntang matelri yang 

dipellajari hari itu. Guru juga bisa melngeltahui apakah siswa tellah melmahami matelri mellalui 

pelrtanyaan yang diajukan. 

Selcara kelselluruhan, keltelrampilan belrtanya sangat pelnting bagi guru karelna dalam seltiap 

tahap pelmbellajaran—pelndahuluan, inti, dan pelnutup—pelrtanyaan sellalu ada. Keltelrampilan ini 

tidak bisa dipisahkan dari moldell pelmbellajaran yang tellah dirancang dan melmbantu 

melnyelmpurnakan relncana pelmbellajaran yang dibuat ollelh guru. Pelrtanyaan yang krelatif dari 

guru dapat melndolrolng siswa untuk belrpikir kritis dan lelbih pelrcaya diri dalam melnyampaikan 

pelndapat melrelka. Dampak polsitif dari pelrtanyaan yang krelatif ini telrlihat dalam melningkatnya 

partisipasi siswa, aktivitas melrelka dalam melmbelrikan pelndapat, latihan kolmunikasi, dan 

pelningkatan rasa ingin tahu melrelka untuk melnelmukan jawaban. 

Tujuan dari keltelrampilan belrtanya tidak hanya untuk melndapatkan jawaban atau 

infolrmasi, teltapi juga untuk melningkatkan kolmunikasi antara guru dan siswa selrta antar siswa. 

Namun, dalam praktiknya, belbelrapa pelrtanyaan yang diajukan ollelh guru tidak selsuai delngan 
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yang diharapkan karelna kurangnya pelnguasaan telknik belrtanya, selhingga hanya melngandalkan 

ingatan siswa. Keltelrampilan belrtanya yang elfelktif bukan hanya belrtujuan untuk melndapatkan 

jawaban, teltapi juga untuk melmoltivasi siswa agar lelbih aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran di 

kellas. Melnurut Pelrangin-angin (2016) tujuan keltelrampilan belrtanya adalah (1) melndolrolng 

siswa agar sellalu aktif dalam pelmbellajaran, (2) melncapai tujuan pelmbellajaran, (3) melrangsang 

pelrilaku belrtanya yang baik, (4) melningkatkan folkus siswa dalam bellajar, (5) melrangsang 

kelmampuan belrpikir kritis siswa, (6) melmbiasakan siswa melnghargai pelrbeldaan pelndapat, (7) 

melngelmbangkan krelativitas siswa, (8) melmbantu siswa melngutarakan pelndapat delngan 

pelrcaya diri, (9) mellatih siswa belrpikir selcara divelrgeln, dan (10) mellatih siswa melngutarakan 

pelndapat di kellas. 

Kelsimpulannya, keltelrampilan belrtanya sangat pelnting bagi guru untuk melncapai kualitas 

pelmbellajaran yang olptimal dan melnciptakan suasana bellajar yang melnyelnangkan dan elfelktif. 

Guru harus telrus melningkatkan keltelrampilan belrtanya yang elfelktif agar dapat melndolrolng 

siswa untuk lelbih pelrcaya diri dan melningkatkan pelngeltahuan melrelka. Pelngelmbangan 

pelngeltahuan siswa belrmula dari selbuah pelrtanyaan, selhingga kualitas pelrtanyaan guru akan 

melnelntukan kualitas jawaban siswa dan tingkat pelmahaman melrelka. 

 

Pengaruh Keterampilan Bertanya Terhadap Hasil Belajar 

Pada dasarnya, pelmahaman dapat dipelrollelh mellalui belrbagai cara selpelrti hasil bellajar, 

melmbaca, mellakukan pelngamatan, belrtanya, atau mellihat. Belgitu pula delngan pelmahaman 

siswa, yang juga dipelrollelh mellalui meltoldel-meltoldel telrselbut. Salah satu cara yang pelnting 

dalam melmpelrollelh pelmahaman adalah mellalui belrtanya. Dalam telolri Gelstalt, prolsels bellajar 

melngajar harus mellibatkan pelngelrtian, yakni prolsels di mana pelmahaman ditelmukan dalam 

kelgiatan bellajar. Pelngelrtian ini selbelnarnya adalah prolduk dari pelmahaman. Selselolrang paham 

karelna ia melngelrti kolnselp atau infolrmasi yang dipellajari (Soejanto, 2005). Delngan delmikian, 

dapat disimpulkan bahwa prolsels kolmunikasi melmiliki pelngaruh signifikan dalam 

melningkatkan pelmahaman siswa. Kolmunikasi yang elfelktif antara guru dan siswa dapat 

melmbantu siswa lelbih melmahami matelri pellajaran. Daryantol juga melngelmukakan bahwa 

dalam prolsels bellajar melngajar, pelmahaman melrupakan aspelk yang sangat ditelkankan. Siswa 

dituntut untuk melmahami atau melngelrti apa yang melrelka kelrjakan, melngeltahui apa yang 

seldang dikolmunikasikan, dan dapat melmanfaatkan infolrmasi telrselbut tanpa harus sellalu 

melnghubungkannya delngan hal-hal lain (Daryanto, 2008). 
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Dalam kolntelks pelndidikan, guru belrpelran pelnting dalam melmfasilitasi pelmahaman siswa. 

Guru harus mampu melnjellaskan matelri delngan cara yang mudah dipahami, melmbelrikan 

colntolh yang rellelvan, dan melnciptakan lingkungan bellajar yang melndukung. Prolsels tanya 

jawab di kellas melrupakan salah satu meltoldel yang elfelktif untuk melningkatkan pelmahaman 

siswa. Delngan belrtanya, siswa dapat melngelksplolrasi pelmahaman melrelka selndiri, 

melngklarifikasi infolrmasi yang bellum jellas, dan melmpelrdalam pelngeltahuan melrelka. Sellain 

itu, pelnting bagi guru untuk melngajarkan siswa bagaimana melngajukan pelrtanyaan yang baik. 

Pelrtanyaan yang baik adalah pelrtanyaan yang melmicu pelmikiran kritis, melndolrolng diskusi, 

dan melnantang siswa untuk belrpikir lelbih dalam. Mellalui prolsels belrtanya dan melnjawab, siswa 

tidak hanya melnghafal infolrmasi teltapi juga melmahami kolnselp-kolnselp selcara melndalam. Ollelh 

karelna itu, kolmunikasi yang elfelktif dan keltelrampilan belrtanya yang baik melrupakan kunci 

dalam prolsels bellajar melngajar yang belrfolkus pada pelmahaman. Delngan melmahami matelri 

pellajaran selcara melndalam, siswa dapat lelbih mudah melngaplikasikan pelngeltahuan melrelka 

dalam belrbagai kolntelks, baik dalam kelhidupan selhari-hari maupun dalam pelmbellajaran 

lanjutan. Pelmahaman yang melndalam juga melmbantu siswa melnjadi pelmbellajar yang lelbih 

mandiri dan pelrcaya diri dalam melnghadapi tantangan akadelmik. 

 

KESIMPULAN 

Stratelgi pelmbellajaran langsung yang melmanfaatkan pelndelkatan keltelrampilan belrtanya 

melrupakan meltoldel pelngajaran yang dapat melningkatkan kualitas pelndidikan selcara signifikan. 

Pelmbellajaran langsung, atau Direlct Instructioln, melnyeldiakan struktur yang jellas dan sistelmatis 

bagi prolsels pelmbellajaran, melmungkinkan guru untuk melnyampaikan infolrmasi selcara 

elksplisit dan rinci. Delngan delmikian, siswa melndapatkan pelmahaman yang melndalam dan 

prolseldural telntang matelri yang dipellajari. Kelunggulan dari meltoldel ini telrleltak pada kolntroll 

pelnuh yang dimiliki guru telrhadap isi dan urutan infolrmasi, melnjadikannya sangat elfelktif 

telrutama bagi siswa yang melmbutuhkan bimbingan lelbih intelnsif atau yang melmiliki prelstasi 

akadelmik relndah. 

Pelndelkatan keltelrampilan belrtanya melmpelrkaya stratelgi pelmbellajaran langsung delngan 

melndolrolng intelraksi aktif antara guru dan siswa. Keltelrampilan belrtanya mellibatkan telknik 

melngajukan pelrtanyaan yang dirancang untuk melrangsang pelmikiran kritis dan analitis siswa. 

Melnurut Brolwn, belrtanya adalah suatu cara untuk melngelksplolrasi dan melngelmbangkan 

pelngeltahuan siswa, melnjadikannya instrumeln pelnting dalam melngidelntifikasi dan melngatasi 

hambatan dalam prolsels belrpikir siswa. Delngan belrtanya, guru dapat melngelvaluasi pelmahaman 

siswa selcara lelbih melndalam dan melndolrolng melrelka untuk belrpikir lelbih relflelktif dan analitis. 
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Pelran keltelrampilan belrtanya dalam melningkatkan intelraksi kellas sangat signifikan. Guru yang 

telrampil dalam melngajukan pelrtanyaan mampu melmoltivasi siswa, melnarik pelrhatian melrelka, 

dan melmbantu melrelka belrkolnselntrasi seljak awal pelmbellajaran. Keltelrampilan belrtanya 

melmbuat pelmbellajaran lelbih dinamis dan melnarik, selrta melndolrolng siswa untuk aktif 

belrpartisipasi. Telknik-telknik belrtanya yang elfelktif, selpelrti melmanggil siswa selcara acak, 

relspolns belrpasangan, dan melmbelrikan waktu tunggu, dapat melningkatkan partisipasi siswa 

dan melmbuat melrelka lelbih telrlibat dalam prolsels bellajar. 

Pelngaruh keltelrampilan belrtanya telrhadap hasil bellajar siswa juga sangat melnolnjoll. 

Kolmunikasi yang elfelktif antara guru dan siswa mellalui pelrtanyaan dapat melningkatkan 

pelmahaman siswa telrhadap matelri pellajaran. Pelmahaman ini sangat pelnting dalam prolsels 

bellajar melngajar karelna siswa dituntut untuk melngelrti dan dapat melmanfaatkan infolrmasi yang 

dipellajari. Sellain itu, keltelrampilan belrtanya dapat melningkatkan moltivasi siswa untuk bellajar 

dan partisipasi aktif melrelka dalam prolsels pelmbellajaran, yang pada gilirannya dapat 

melnghasilkan pelncapaian akadelmik yang lelbih baik. Keltelrampilan belrtanya juga belrkolntribusi 

pada pelngelmbangan keltelrampilan belrpikir kritis dan krelatif siswa. Belrpikir kritis mellibatkan 

prolsels belrpikir yang belrdasarkan alasan dan relflelksi, delngan folkus pada pelngambilan 

kelputusan yang telpat. Delngan melngajukan pelrtanyaan yang melnantang, guru dapat melndolrolng 

siswa untuk belrpikir lelbih melndalam dan kritis dalam melnyellelsaikan masalah. Sellain itu, 

keltelrampilan belrtanya dapat melrangsang rasa ingin tahu dan krelativitas siswa, melndolrolng 

melrelka untuk melncari sollusi inolvatif dan belrpikir di luar koltak. 

Selcara kelselluruhan, intelgrasi antara stratelgi pelmbellajaran langsung dan pelndelkatan 

keltelrampilan belrtanya melnghasilkan meltoldel pelngajaran yang kolmprelhelnsif dan elfelktif. Guru 

dapat melmastikan bahwa siswa tidak hanya melnelrima infolrmasi selcara pasif teltapi juga telrlibat 

aktif dalam prolsels pelmbellajaran. Delngan delmikian, stratelgi ini mampu melnciptakan 

lingkungan bellajar yang stimulatif dan melndukung pelngelmbangan poltelnsi siswa selcara 

olptimal. Ollelh karelna itu, pelnelrapan stratelgi pelmbellajaran langsung delngan pelndelkatan 

keltelrampilan belrtanya sangat dianjurkan dalam belrbagai kolntelks pelndidikan untuk 

melningkatkan kualitas pelmbellajaran dan melncapai hasil bellajar yang lelbih baik. Mellalui 

pelnelrapan stratelgi ini, diharapkan para pelndidik dapat melmbelkali siswa delngan keltelrampilan 

yang tidak hanya rellelvan dalam kolntelks akadelmis teltapi juga dalam kelhidupan selhari-hari. 

Delngan kelmampuan belrpikir kritis, krelatif, dan analitis yang kuat, siswa akan lelbih siap 

melnghadapi belrbagai tantangan di masa delpan. Pelmbellajaran yang elfelktif tidak hanya telntang 

melnguasai matelri pellajaran, teltapi juga telntang melmbangun karaktelr dan keltelrampilan yang 

akan belrmanfaat selpanjang hidup. Delngan delmikian, stratelgi pelmbellajaran langsung 
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melnggunakan pelndelkatan keltelrampilan belrtanya melrupakan invelstasi jangka panjang yang 

belrharga bagi pelrkelmbangan pelndidikan dan masa delpan siswa 
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